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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang membentuk
quality tourism di Objek Wisata Karangkamulyan, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat.
Karangkamulyan merupakan situs purbakala yang sarat nilai sejarah dan budaya dari
Kerajaan Galuh, namun belum sepenuhnya berkembang sebagai destinasi wisata
unggulan. Rendahnya tingkat kunjungan diduga disebabkan oleh minimnya fasilitas
pendukung, kurangnya promosi digital, serta keterlibatan masyarakat yang belum
optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam terhadap enam informan,
observasi non-partisipan, dan dokumentasi.

Analisis dilakukan dengan menggunakan enam dimensi quality tourism berdasarkan
teori Andesta (2024) dan Mukaffi & Haryanto (2022), yaitu: daya saing, keberlanjutan,
keunikan, atraksi wisata, amenitas, dan aksesibilitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Karangkamulyan telah memiliki karakteristik dasar sebagai destinasi quality
fourism.

Temuan penting lainnya adalah munculnya dua elemen kunci di luar enam dimensi
klasik, yakni integrasi digital (smart tourism) dan partisipasi komunitas berbasis
community-based tourism. Teknologi digital digunakan dalam promosi, reservasi,
hingga penyediaan informasi wisata, sedangkan keterlibatan komunitas lokal terlihat
dalam penyediaan jasa, pelayanan, dan pelestarian budaya. Selain itu, aspek emosional
dan spiritual wisatawan juga menjadi pembentuk nilai tambah dalam pengalaman
berkunjung.

Kesimpulannya, pembentukan quality tourism di Karangkamulyan tidak hanya
bertumpu pada enam dimensi teoretis, tetapi juga diperkuat oleh praktik digitalisasi,
pendekatan berbasis komunitas, dan penciptaan pengalaman wisata yang
transformasional. Penelitian ini menyarankan agar pengelola wisata memperkuat
identitas lokal, meningkatkan amenitas dan aksesibilitas, memperluas atraksi berbasis
partisipasi, serta mengadopsi strategi smart tourism yang terintegrasi dengan
partisipasi masyarakat. Dengan pendekatan ini, Karangkamulyan berpotensi menjadi
model pengembangan destinasi budaya yang berdaya saing, berkelanjutan, dan adaptif
terhadap tantangan pariwisata modern.
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This study aims to identify the main factors that shape quality tourism at the
Karangkamulyan Tourist Site in Ciamis Regency, West Java. Karangkamulyan is
an archaeological site rich in historical and cultural values from the Galuh
Kingdom, yet it has not fully developed into a leading tourist destination. The
relatively low visitor numbers are suspected to be caused by the lack of supporting
facilities, insufficient digital promotion, and limited community involvement. This
research uses a qualitative approach with a case study method. Data collection
techniques include in-depth interviews with six key informants, non-participant
observation, and documentation.

The analysis is based on six dimensions of quality tourism as proposed by Andesta
(2024) and Mukaffi & Haryanto (2022), namely: competitiveness, sustainability,
uniqueness, tourist attractions, amenities, and accessibility. The results show that
Karangkamulyan already possesses the basic characteristics of a quality tourism
destination.

Another important finding is the emergence of two key elements beyond the six
classical dimensions: digital integration (smart tourism) and community
participation (community-based tourism). Digital technology is used for promotion,
reservations, and information services, while local community involvement is
evident in service provision, hospitality, and cultural preservation. Moreover, the
emotional and spiritual aspects of visitors also contribute to the added value of the
travel experience.

In conclusion, the formation of quality tourism in Karangkamulyan is not solely
based on the six theoretical dimensions, but is also reinforced by digitalization
practices, community-based approaches, and the creation of transformational
travel experiences. The study recommends that tourism managers strengthen local
identity, improve amenities and accessibility, expand participatory attractions, and
adopt smart tourism strategies integrated with community involvement. With this
approach, Karangkamulyan has the potential to become a model of cultural
destination development that is competitive, sustainable, and adaptive to the
challenges of modern tourism.
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